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ABSTRAK

ASOSIASI GASTROPODA DENGAN LAMUN DI PERAIRAN PANTAI
ABDUL MANAN, DESA SUKAJAYA LEMPASING, KABUPATEN
PESAWARAN

Oleh

RELA AMANDITA

Pantai Abdul Manan merupakan daerah yang memiliki kegiatan antropogenik
yang terdiri dari kegiatan wisata, dermaga, dan permukiman. Kegiatan-kegiatan
tersebut dapat memengaruhi kualitas perairan dan kerapatan lamun serta biota
yang mendiaminya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan
kepadatan gastropoda, mengidentifikasi jenis dan kerapatan lamun, dan meng-
analisis asosiasi gastropoda dengan lamun. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari-Maret 2024 yang berlokasi di perairan Pantai Abdul Manan, Desa Su-
kajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Gastropoda yang didapat-
kan setelah diidentifikasi di perairan berjumlah 126 individu yang terdiri dari 7
ordo, 7 famili, 8 genus dan 13 spesies. Jenis yang memiliki kepadatan tertinggi
yaitu Nerita japonica, sebanyak 7 ind/m?. Jenis lamun yang didapatkan pada
penelitian ini hanya satu jenis yaitu Enhalus acoroides dengan nilai kerapatan
berkisar antara 30-45 ind/m?. Kepadatan lamun dan kepadatan gastropoda me-
miliki korelasi positif dengan kategori sangat kuat.

Kata kunci: Asosiasi, gastropoda, Lamun, Pantai Abdul Manan.



ABSTRACT

THE ASSOCIATION OF GASTROPODA AND SEAGRASS AT ABDUL
MANAN BEACH WATERS, DESA SUKAJAYA LEMPASING,
KABUPATEN PESAWARAN

By

RELA AMANDITA

Abdul Manan Beach is an area that has anthropogenic activities which include
tourism activities, ship docks, and settlements. These activities can affect water
quality and density of seagrass, and the biota that inhabit them. This research aim-
ed to identify the type and density of gastropods, identify the type anddensity of
seagrass and analyzed the association of gastropods with seagrass. The research
was carried out in February-March 2024 located in the waters of Abdul Manan
Beach, Sukajaya Lempasing Village, Pesawaran Regency, Lampung. The gastro-
pods obtained after beingidentified in the waters amounted to 126 individuals con-
sisted of 7 orders, 7 families, 8 generas and 13 species. The type that had the
highest density was Nerita japonica, as much as 7 ind/m?. There was only one ty-
pe of seagrass obtained in this study, namely Enhalus acoroides with density rang-
ed from 30-45 ind/m?. Seagrass density and gastropod density had a positive cor-
relation, and were classified as a very strong relationship.

Keywords: Abdul Manan Beach, association, gastropods, Seagrass.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teluk Lampung merupakan daerah perairan yang berhadapan dengan Selat Sunda
dan memiliki panjang lebih kurang 1.105 km. Kawasan tersebut memiliki berba-
gai ekosistem seperti, hutan mangrove, padang lamun, dan terumbu karang yang
menjadi habitat berbagai biota laut (Pratiwi, 2010). Beberapa pantai di kawasan
tersebut sudah dikembangkan menjadi wisata pantai, salah satunya adalah Pantai
Abdul Manan yang terletak di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Pesawaran. Pantai tersebut memiliki ekosistem padang lamun

dan berbagai jenis biota laut yang berasosiasi di dalamnya.

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) berbiji satu yang hidup di
perairan dangkal dan dapat beradaptasi secara penuh dengan salinitas yang tinggi.
Ekosistem lamun memiliki tutupan vegetasi yang cukup tinggi sehingga biota laut
menjadikannya sebagai tempat hidup, mencari makan, memijah, dan sebagai tem-
pat berlidung dari predator (Hitalessy et al., 2015). Selain memiliki peran ekologi,
ekosistem lamun juga memiliki peran fisik di perairan yaitu sebagai stabilisator
sedimen dan pelindung pantai dari gempuran ombak dan arus. Hal tersebut dapat
memperlambat arus dan gelombang air laut yang mengarah ke yang dapat me-
nyebabkan erosi pantai (Dewi et al., 2022). Salah satu biota laut yang memanfaat-
kan ekosistem lamun adalah makrozoobentos. Hewan makrozoobentos yang
umumnya banyak dijumpai pada habitat padang lamun adalah gastropoda (Maula-
na et al., 2022).



Gastropoda merupakan salah satu komunitas biota laut yang memiliki asosiasi de-
ngan ekosistem lamun. Komunitas gastropoda merupakan komponen yang pen-
ting dalam rantai makanan di padang lamun, dimana gastropoda merupakan he-
wan dasar pemakan detritus (detritus feeder) dan serasah dari daun lamun yang
jatuh dan menyirkulasi zat-zat yang tersuspensi di dalam air guna mendapatkan
makanan (Sianu et al., 2014). Oleh karena itu, kehadiran gastropoda sangat di-
pengaruhi oleh adanya vegetasi lamun di daerah pesisir. Menurut Yulinda dan
Efriyeldi (2018), kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda memiliki hubungan
yang kuat. Tingginya kerapatan lamun berpengaruh terhadap kepadatan gastropo-
da. Hal ini diperkuat oleh Prasetya dan Widyorini (2015) yang menyatakan bahwa
hubungan antara kelimpahan gastropoda dengan kerapatan lamun memiliki nilai
positif yang artinya pada peningkatan jumlah kerapatan lamun akan diikuti de-
ngan peningkatan jumlah gastropoda. Namun, berbagai kegiatan antropogenik di
sekitar pantai seperti wisata, alur kapal, dan permukiman yang menghasilkan lim-
bah, serta pemanfaatan gastropoda sebagai nilai ekonomis dapat mengancam ke-

beradaan gastropoda dan lamun yang dapat menurunkan perannya di perairan.

Aktivitas antropogenik di Pantai Abdul Manan yang merupakan habitat dan da-
erah penyebaran lamun yang diduga berpotensi mengurangi kerapatan dan ke-
anekaragaman gastropoda yang berasosiasi di ekosistem tersebut. Mengingat pen-
tingnya manfaat gastropoda dan asosiasinya dengan lamun bagi ekologi, sumber
daya hayati perairan dan fisik pantai dalam menunjang ekosistem pesisir secara
umum (Sari et al., 2019) maka diperlukan adanya penelitian tentang kerapatan

lamun dan kepadatan gastropoda di Pantai Abdul Manan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana jenis dan tingkat kepadatan gastropoda di perairan Pantai Abdul
Manan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran ?

2. Bagaimana jenis dan tingkat kerapatan lamun di perairan Pantai Abdul Ma-

nan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran ?



3. Bagaimana asosiasi gastropoda dengan lamun di perairan Pantai Abdul Ma-

nan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jenis dan kepadatan gastropoda di perairanPantai Ab-
dul Manan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran.
2. Mengidentifikasi jenis dan kerapatan lamun di perairan Pantai Abdul Ma-
nan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran.
3. Menganalisis asosiasi gastropoda dengan lamun di perairan Pantai Abdul Ma-

nan, Desa Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1.  Memberi informasi dasar mengenai kondisi gastropoda yang berasosiasi
dengan lamun di perairan Pantai Abdul Manan, Desa Sukajaya Lempasing,
Kabupaten Pesawaran.

2.  Memberikan informasi kepada lembaga pengelola ekosistem pesisir di Pantai
Abdul Manan maupun pemangku kepentingan lainnya yang berkaitan dengan

pengelolaan ekosistem pesisir.

1.5 Kerangka Pikir

Kegiatan antropogenik di perairan Pantai Abdul Manan yang meliputi kegiatan
wisata, dermaga penyeberangan, dan permukiman memengaruhi kualitas per-
airan, baik parameter fisika maupun kimia. Perubahan kualitas perairan akan
memengaruhi ekosistem lamun. Ekosistem lamun merupakan ekosistem di wi-
layah pesisir yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan berperan se-
bagai penyumbang produktivitas primer bagi perairan sekitarnya. Produktivitas

ekosistem lamun dipengaruhi oleh cahaya matahari dan faktor lingkungan yang



lainnya. Ekosistem lamun dimanfaatkan oleh gastropoda mencari makan, tempat
hidup, memijah, dan tempat berlindung untuk menghindari predator. Pada kondisi
kerapatan lamun yang berbeda, akan memengaruhi kelangsungan hidup terhadap
kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi gastropoda. Kelang-
sungan hidup dari gastropoda dengan kerapatan yang berbeda dapat digunakan
sebagai dasar penentu struktur ekosistem gastropoda pada ekosistem lamun di
perairan Pantai Abdul Manan, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran,
Lampung. Skema kerangka pemikiran penelitian lebih jelas dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gastropoda

2.1.1 Morfologi Gastropoda

Gastropoda merupakan salah satu kelas dari filum moluska yang banyak hidup di
zona intertidal pantai. Sebagian gastropoda hidup di terestrial dan sebagian yang
lain memiliki habitat di laut atau air tawar. Keberadaan gastropoda juga erat ber-
kaitan dengan kualitas perairan di wilayah karena keberadaan gastropoda dipenga-
ruhi oleh faktor lingkungan, seperti ketersediaan makanan, predator, serta adanya
kompetisi. Moluska memiliki peranan penting bagi lingkungan perairan yaitu se-
bagai bioindikator kualitas lingkungan dan kualitas perairan. Selain itu, adanya
aktivitas wisata dan masyarakat yang mengambil organisme untuk dikonsumsi
tentunya dapat mengancam keberadaan gastropoda. Gastropoda memiliki anggota
paling besar dan sangat bervariasi. Banyak gastropoda yang memiliki cangkang,

namun sebagian gastropoda juga tanpa cangkang (Lestari et al., 2021).

Secara tipikal cangkang gastropoda mempunyai bentuk umum spiral piramid.
Struktur piramid tersebut mempunyai badan utama yang dikenal sebagai body
whorl dan spiral lanjutan menuju apeks (apex), dikenal sebagai whorl unit. Garis
spiral menuju apeks dikenal sebagai spire. Pada cangkang terdapat ruang berisi
individu yang bermuara melalui aperture. Aperture tersebut pada beberapa jenis
tertentu tertutup oleh pelindung operculum. Pada aperture terdapat struktur salur-
an yang dikenal sebagai siphonal canal. Pada irisan membujur cangkang, terlihat

sumbu utama yang dikenal sebagai collumella, struktur tersebut berfungsi sebagai



tempat tubuh lunak memilin (Karyanto, 2004). Secara skematis struktur tipikal

gastropoda dan karaktemya disajikan Gambar 2.
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Gambar 2. Struktur morfologi gastropoda
Sumber: Pechenik (1991)

Beberapa jenis gastropoda mempunyai lempeng keras dan bundar berzat kapur
atau berzat tanduk di bagian belakang kakinya. Hal tersebut berdasarkan Nontji
(1987) yang menyatakan bahwa lempeng keras dan bundar yang terdapat pada
bagian belakang kakinya disebut operculum dapat menjadi sumbat penutup lu-
bang cangkang yang amat ampuh untuk melindungi tubuhnya yang lunak yang

tersembunyi di dalam cangkang.

2.1.2 Habitat Gastropoda

Gastropoda merupakan anggota moluska, dimana sebagian besar memiliki tubuh
yang dilindungi oleh cangkang (Saripantung dan Tamanampo, 2013). Gastropoda
banyak ditemukan pada daerah terumbu karang, namun sebagian besar gastropoda
membenamkan tubuhnya di dalam sedimen dan sering dijumpai menempel pada
tumbuhan laut seperti mangrove dan lamun (Rizkya, 2012). Keberadaan komuni-
tas gastropoda berperan penting dalam rantai makanan di padang lamun, dalam
hal ini gastropoda merupakan moluska dasar perairan pemakan detritus dan juga
dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran pada suatu ekosistem. Hitalessy et
al. (2015) menyatakan bahwa lamun mempunyai produktivitas primer yang tinggi
sebagai sumber makanan penting bagi banyak organisme dan umumnya hidup di

perairan dangkal sampai dengan kedalaman sekitar 4 (empat) meter. Ekosistem



lamun memiliki fungsi sebagai produsen primer, mencari makan, perangkap sedi-

men, serta sebagai tempat berlindung bagi biota laut.

2.2 Lamun (Seagrass)

Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbunga (angiospermae) yang dapat tumbuh
dengan baik pada lingkungan laut dangkal. Semua lamun adalah tumbuhan berbiji
satu (monokotil) yang mempunyai akar, rimpang (rhizoma), daun, bunga dan bu-
ah. Lamun senantiasa membentuk hamparan permadani di laut yang dapat terdiri
dari satu spesies (monospesifik; banyak terdapat di daerah iklim sedang) atau le-
bih dari satu spesies (multispesifik; banyak terdapat di daerah tropis) yang selan-
jutnya disebut padang lamun (Tangke, 2010). Ekosistem padang lamun merupa-
kan suatu ekosistem yang kompleks dan mempunyai fungsi serta manfaat yang
sangat panting bagi perairan wilayah pesisir. Secara taksonomi lamun (seagrass)
termasuk dalam kelompok angiospermae yang hidupnya terbatas di lingkungan

laut yang umumnya hidup di perairan dangkal wilayah pesisir.

Di wilayah pesisir, habitat lamun dapat dilihat sebagai suatu komunitas yang
merupakan kerangka struktur dengan tumbuhan dan hewan yang saling berhu-
bungan. Habitat lamun dapat juga dilihat sabagai suatu ekosistem, dalam hal ini
hubungan hewan dan tumbuhan dilihat sebagai suatu proses yang dikendalikan
oleh pengaruh-pengaruh interaktif dari faktor-faktor biologis, fisika, dan kimiawi
(Tangke, 2010). Menurut Rahmawati et al. (2014), di perairan Indonesia tersebar
ekosistem lamun dengan 13 jenis lamun yang hampir ada di seluruh perairan In-
donesia. Secara umum, lamun memiliki bentuk luar yang sama dan yang membe-
dakan antar spesies adalah keanekaragaman bentuk organ vegetatif. Berbeda de-
ngan rumput laut (marine alga/seaweeds), lamun memiliki akar sejati, daun, pem-
buluh internal yang merupakan sistem yang menyalurkan nutrien,air, dan gas.

Morfologi lamun disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Morfologi lamun
Sumber : Bestari (2019)

1) Akar

Akar tumbuhan lamun memiliki fungsi yaitu sebagai penyerap nutrien dan sebagai
tempat penyimpanan oksigen (O>) hasil proses fotosintesis dan karbondioksida
(CO2) yang digunakan dalam proses fotosintesis. Akar tumbuhan lamun memiliki
pusat stele yang mengandung floem (jaringan transport nutrien) dan xylem (ja-
ringan yang menyalurkan air) serta dikelilingi oleh endodermis (Nurzahraeni,
2014).

2) Rhizoma

Rhizoma merupakan batang tumbuhan lamun yang terbenam dalam substrat sedi-
men dan merayap secara mendatar dan berbuku-buku. Buku-buku pada tumbuhan
lamun tersebut akan tumbuh batang lamun yang pendek dan tegak ke atas. Struk-
tur rhizoma dan batang tumbuhan lamun memiliki variasi yang sangat tinggi ber-
gantung pada susunan di dalam stele pada masing-masing spesies lamunnya. Rhi-
zoma tumbuhan lamun dapat menyebar luas dalam substrat dan memiliki peran
utama dalam proses reproduksi secara vegetatif serta mampu menahan hempasan

arus perairan laut (Nurzahraeni, 2014).

3) Daun

Daun tumbuhan lamun dapat tumbuh dan berkembang dari meristem basal yang
terletak pada rizoma dan percabangannya. Secara umum, bentuk daun tumbuhan
lamun memiliki karakteristik bentuk daun yang hampir sama antara satu spesies

dengan spesies lainnya (Sjafrie et al., 2018). Kesamaan tersebut dapat dilihat dari



bentuk daunnya, dimana sebagian besar tumbuhan lamun memiliki bentuk daun
yang memanjang, kecuali lamun genus Halophila yang memiliki bentuk daun
oval/ lonjong. Daun tumbuhan lamun mudah dikenali dari bentuk daun, ujung
daun dan ada tidaknya ligula (lidah daun). Daun lamun memiliki dua bagian yang
berbeda yaitu pelepah dan daun. Secara anatomi, daun lamun memiliki ciri khas
dengan tidak memiliki stomata dan memiliki kutikel yang tipis (Nurzahraeni,
2014).

2.3 Asosiasi Gastropoda dengan Lamun

Asosiasi merupakan ukuran kemampuan atau keeratan antara spesies (Batuwael
dan Rumabhlatu, 2018). Secara umum, hubungan antara dua spesies terjadi karena
kedua spesies memilih atau menghindari habitat yang sama, kedua spesies secara
umum memiliki kebutuhan biotik dan abiotik yang sama, dan salah satu atau ke-
dua spesies memiliki kesamaan satu sama lain, baik itu berupa suatu ketertarikan
ataupun penolakan (Wakano dan Tetelepta, 2015). Salah satu kelompok fauna
yang umumnya ditemukan di perairan pesisir, khususnya di daerah padang lamun,
dan hidup berasosiasi adalah gastropoda, baik yang hidup sebagai epifauna (mera-
yap di permukaan) maupun infauna (membenamkan diri di dalam sedimen). Da-
lam rantai makanan, gastropoda epifauna merupakan komponen yang memanfaat-
kan biomassa epifit di daun lamun, sedangkan gastropoda infauna menjadi kom-

ponen yang memanfaatkan serasah di permukaan sedimen.

Kehadiran gastropoda bergantung pada tinggi rendahnya kerapatan lamun di da-
erah pesisir (Gea dan Hariono, 2022). Hitalessy et al. (2015) menyatakan bahwa
kehadiran gastropoda sangat ditentukan oleh adanya vegetasi lamun di daerah pe-
sisir. Tingginya tutupan vegetasi lamun di perairan memungkinkan kehadiran gas-
tropoda yang berasosiasi dengan ekosistem padang lamun untuk mencari makan,
tempat hidup, memijah, dan tempat berlindung untuk menghindari predator. La-
tuconsina et al, (2013) menyatakan bahwa tingginya penutupan vegetasi lamun
dapat menghasilkan serasah yang tinggi dan berpengaruh pada siklus nutrien yang

tinggi pada ekositem padang lamun. Selain itu, berpotensi menyediakan tempat
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yang luas bagi organisme penempel (epifit) maupun organisme lain yang menja-
dikan padang lamun sebagai daerah asuhan, mencari makan, pemijahan dan se-
bagainya. Hal tersebut karena gastropoda dan lamun memiliki karakteristik tipe
substrat yang sama untuk dijadikan sebagai habitatnya yaitu substrat pasir atau se
dikit berlumpur (Yulinda dan Efriyeldi, 2018).

Hubungan antara gastropoda dengan lamun akan berbeda kondisinya pada setiap
kerapatan yang berbeda. Kepadatan lamun yang tinggi memungkinkan gastropoda
untuk mendapatkan tempat perlindungan dan mampu memberikan ketersediaan
berbagai sumber makanan dan stabilitas lingkungan yang tersebut dapat mene-
nangkan arus dan gelombang menyebabkan perairan sekitar menjadi lebih tenang
sehingga partikel mineral maupun organik yang tersisa di perairan dengan mudah
mengendap di daerah padang lamun dan menjadikan padang lamun sangat baik
untuk kehidupan gastropoda. Jumlah individu yang kecil dapat ditemukan di kera-
patan lamun yang jarang atau sedikit karena kepadatan lamun yang kecil kurang
memberikan perlindungan yang baik bagi gastropoda. Hal ini disebabkan kera-
patan lamun yang jarang tidak memiliki kemampuan untuk menenangkan perair-
an dari arus dan gelombang. Oleh karena itu, kerapatan lamun yang jarang menga-
Kibatkan gastropoda tidak terlindungi dari bahaya predator dan sengatan sinar ma-
tahari serta tidak memberikan ketersediaan makanan yang cukup (Setyawati,
2014). Kerapatan lamun dengan kelimpahan gastropoda memiliki korelasi yang
kuat, sehingga semakin tinggi kerapatan lamun akan diikuti dengan meningkatnya
kelimpahan gastropoda. Hal ini diperkuat oleh Prasetya et al. (2015) yang menya-
takan bahwa hubungan antara kelimpahan gastropoda dengan kerapatan lamun
yang berbeda memiliki nilai positif yang artinya pada peningkatan jumlah kerapa-

tan lamun akan diikuti dengan peningkatan jumlah gastropoda.

Asosiasi spesies dalam suatu komunitas dapat menunjukkan tingkat keragaman
dalam komunitas tersebut. Tingkat asosiasi spesies yang tinggi akan menunjukkan
keragaman spesies yang tinggi pula. Keberadaan spesies di suatu habitat dipenga-
ruhi oleh kualitas air di habitat tersebut. Oleh karena itu, hampir semua spesies

dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan. Gastropoda juga dapat
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digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengetahui kondisi status lingkung-
an perairan (Maulana et al., 2022). Hal tersebut berdasarkan Lestari et al. (2021)
yang menyatakan bahwa keberadaan gastropoda erat berkaitan dengan kualitas
perairan di wilayah, karena keberadaan gastropoda dipengaruhi oleh faktor kon-
disi lingkungan, seperti ketersediaan makanan, predator, serta adanya kompetisi.
Hal ini diperkuat oleh Triwiyanto (2015) yang menyatakan bahwa moluska memi-
liki peranan penting bagi lingkungan perairan, yaitu sebagai bioindikator kualitas
lingkungan dan kualitas perairan. Selain itu, adanya aktivitas wisata, dermaga pe-
nyeberangan, dan permukiman dapat mengancam keberadaan gastropoda di habi-

tatnya, seperti terumbu karang, mangrove, dan lamun.

2.4 Parameter Fisika dan Kimia Perairan

Pertumbuhan lamun dan kelimpahan gastropoda sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Menurut Sianu et al., (2014), hewan moluska kelas gastropoda mem-
butuhkan lingkungan tertentu untuk bertahan hidup, karena ketidakstabilan kon-
disi lingkungan dapat memengaruhi kehidupannya. Faktor lingkungan yang me-
mengaruhi pertumbuhan lamun dan kelimpahan gastropoda yaitu suhu, pH, DO,

salinitas, tipe substrat, dan BOT (bahan organik total).

2.4.1 Parameter Fisika

1) Suhu

Suhu merupakan salah satu parameter yang penting bagi kehidupan gastropoda
dan tumbuhan lamun. Suhu akan menyebabkan kenaikan metabolisme organisme
perairan, sehingga kebutuhan oksigen terlarut menjadi meningkat (Nyabakken,
1988 dalam Taqwa 2010). Beberapa peneliti menyatakan bahwa suhu perairan
merupakan faktor penting bagi organisme laut, suhu perairan dapat memengaruhi
aktivitas metabolisme serta perkembangbiakan dari organisme tersebut. Kisaran
suhu optimum bagi pertumbuhan lamun dan kehidupan gastropoda berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air Laut adalah

berkisar antara 28 — 30 °C. Fajeri et al, (2020) menyatakan bahwa kisaran suhu
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yang melebihi batas toleransi dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan la-
mun dan aktivitas metabolisme serta dapat mengakibatkan kematian pada gas-

tropoda.

2.4.2 Parameter Kimia

1) pH

pH merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup di suatu perairan. Per-
airan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan memengaruhi ketahanan hi-
dup organisme yang hidup di dalamnya (Tagwa, 2010). Nilai pH yang rendah me-
nyebabkan menurunnya jumlah oksigen terlarut pada suatu perairan, sehingga me-
nyebabkan aktivitas pernafasan gastropoda meningkat dan selera makan menurun.
Hal sebaliknya terjadi pada perairan yang memiliki nilai pH yang tinggi dapat me-
nyebabkan kadar amonia meningkat, sehingga secara tidak langsung telah mem-
bahayakan organisme yang berada pada perairan tersebut (Kepmen LH No. 200,
Tahun 2004). Selain itu, ukuran pH di suatu perairan dijadikan sebagai indikator
keseimbangan unsur-unsur kimia dan dapat berpengaruh terhadap ketersediaan
unsur-unsur Kimia dan hara yang bermanfaat bagi kehidupan vegetasi lamun. Ki-
saran pH optimum bagi pertumbuhan lamun dan kehidupan gastropoda berdasar-
kan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air Laut

adalah berkisar antara 7 — 8,5.

2) Oksigen Terlarut (DO)

Kelarutan oksigen dalam air laut dipengaruhi oleh tekanan gas parsial yang terda-
pat dalam air dan udara, suhu, pH, dan turbulensi. Kandungan oksigen dalam air
dapat berasal dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme berklorofil (terma-
suk lamun) yang hidup di perairan. Perairan yang hangat memiliki kandungan ok-
sigen terlarut yang rendah dibandingkan dengan perairan yang dingin, konsentrasi
kejenuhan oksigen terlarut menurun antara 0,2 dan 0,3 mg/L untuk setiap kenaik-
an temperatur 3 °C (Sakaruddin, 2011). Kadar DO optimum bagi pertumbuhan la-
mun dan kehidupan gastropoda berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Ta-
hun 2021 tentang Baku Mutu Air Laut adalah > 5 mg/L. Novinta dan Adharini
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(2022) menyatakan bahwa sebagian gastropoda kurang dapat beradaptasi dengan
kandungan oksigen perairan, sehingga jika suatu perairan memiliki kadar DO di

bawah baku mutu akan mengakibatkan rendahnya kelimpahan spesies gastropoda.
Hal tersebut diperkuat oleh Tasabaramo et al, (2013) yang menyatakan bahwa se-
makin besar kadungan oksigen terlarut dalam suatu ekosistem maka semakin baik

pula kehidupan biota yang mendiaminya.

3) Salinitas

Toleransi lamun terhadap perubahan salinitas berbeda dari jenis dan umur, lamun
akan mengalami kerusakan fungsional jaringan hingga mengalami kematian apa-
bila berada di luar batas toleransinya. Perubahan salinitas dapat menurunkan ke-
mampuan tumbuhan lamun dalam proses fotosintesis dan memengaruhi proses
pertumbuhan bagi beberapa jenis gastropoda sejak larva hingga dewasa (Saka-
ruddin, 2011). Secara umum, salinitas optimal untuk pertumbuhan lamun 24 -
35%o dan kisaran optimal salinitas bagi pertumbuhan gastropoda adalah 15 — 45%o

(Wagey, 2013).

4) Bahan Organik Total (BOT)

Bahan organik total (BOT) merupakan bahan organik total secara alamiah berasal
dari perairan melalui proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi
pada tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, dan buangan limbah baik limbah darat-
an, seperti domestik, industri, pertanian, dan limbah peternakan ataupun sisa pa-
kan yang dengan adanya bakteri terurai menjadi zat hara di suatu perairan yang
terdiri dari organik terlarut, tersuspensi (partikulat) dan koloid (Ulgodry et al.,
2010). Ekaningrum (2012) menyatakan bahwa bahan organik cenderung melim-
pah pada sedimen lumpur dan sedimen lunak. Bahan organik yang mengendap da-
lam dasar perairan merupakan salah satu sumber makanan yang dimanfaatkan
oleh gastropoda. Riniatsih et al. (2021) menyatakan bahwa kondisi padang lamun
terkait dengan penutupan lamun serta kandungan bahan organik dapat memberi-
kan habitat dan sumber makanan bagi biota yang berasosiasi di dalamnya. Roem
et al. (2022) menyatakan bahwa tinggi rendahnya kepadatan tutupan lamun akan

memengaruhi jumlah bahan organik yang ada di suatu perairan dan akan
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berpengaruh terhadap struktur komunitas gastropoda. Hal tersebut diperkuat oleh
Sholihah et al. (2020) yang menyatakan bahwa total bahan organik dan kepadat-
an tutupan lamun dapat memengaruhi keberadaan struktur makrozoobentos. Ke-
padatan tutupan lamun yang tinggi memiliki kelimpahan makrozoobentos yang

tinggi dibandingkan dengan kepadatan tutupan lamun yang rendah.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Peneletian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2024 dengan frekuensi
pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali dalam rentang waktu 2 minggu.
Lokasi pengambilan sampel dilakukan di perairan Pantai Abdul Manan, Desa Su-
kajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung (Gambar 4). Analisis bahan organik total (BOT) air dilakukan di Labo-
ratorium analisis Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung dan
analisis BOT sedimen dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri
Lampung.

PETA LOKASI PENELITIAN
PANTAI ABDUL MANAN, KECAMATAN PADANG CERMIN, KABUPATEN PESAWARAN, LAMPUNG
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Gambar 4. Peta lokasi penelitian



3.2 Alat dan Bahan
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Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Alat penelitian

No Alat Kegunaan

1.  Termometer Mengukur suhu.

2. Refraktometer Mengukur salinitas.

3. DO meter Mengukur kandungan oksigen terlarut.
4.  pH meter Mengukur derajat keasaman.

5. Transek kuadran Mengukur kerapatan lamun.

6.  Roll meter Mengukur luasan pengamatan.

7. GPS Menentukan titik koordinat.

8.  Sekop Mengambil substrat.

9.  Cool box Tempat menyimpan sampel gastropoda.
10. Kamera Mendokumentasikan penelitian.

11. Alat tulis Mencatat data penelitian.

12. Buku identifikasi Mengidentifikasi jenis gastropoda.

Tabel 2. Bahan peneltian

No Bahan Kegunaan

1.  Sampel gastropoda dan lamun  Objek penelitian.

2. Sampel sedimen Pengamatan BOT pada sedimen.
3. Sampel air Pengamatan BOT pada air.

4.  Akuades Menstrerilkan alat.

5.  Formalin 4% Mengawetkan sampel.

6. Botol 600 mL Wadah air.

7.  Plastik zip Wadah sampel.

8.  Kertastisu Mengeringkan sampel.

9.  Kertas label Menandai sampel.
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3. Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif
yaitu metode dengan susunan kegiatan mengumpulkan data, menganalisis data,
dan mengkorelasikan antara keanekaragaman gastropoda terhadap kerapatan la-
mun. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Meto-
de observasi yaitu pengambilan sampel secara langsung dan metode dokumentasi
yaitu memotret sampel-sampel penelitian di lapangan (Sholihah et al., 2020).

3.3.1 Penentuan Titik Pengamatan

Penentuan lokasi (stasiun) dan titik pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
dengan melakukan survei langsung untuk mengetahui kondisi atau keberadaan
padang lamun pada lokasi penelitian yang mendukung dalam kegiatan penelitian
dan juga menerapkan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja dengan
persyaratan sampel yang diperlukan dapat mewakili populasi dari lokasi peneli-

tian.

Penentuan titik lokasi pengamatan dibagi menjadi 3 (tiga) stasiun berdasarkan
perbedaan karakteristik setiap stasiun dengan harapan dapat mewakili wilayah
penelitian. Stasiun pengamatan lamun yang digunakan selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Stasiun pengamatan lamun

No Stasiun Lokasi Titik koordinat
1. Stasiun 1 Lokasi wisata 5930°45,96” LS 105°15°39,38” BT
2. Stasiun 2 Dermaga 5930°42,66” LS 105°15°36,54” BT

3. Stasiun 3 Permukiman 5930°40,71” LS 105°15°32,65” BT
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3.3.2 Pengukuran Kerapatan Lamun
Pengukuran kerapatan lamun dilakukan ketika air laut sedang surut dengan meng-

gunakan transek kuadran berukuran 1 x 1 m? yang terbagi menjadi 25 subplot ber-
ukuran 20 x 20 cm? seperti pada Gambar 5.

20cm

20cm

- im

im

Gambar 5. Kuadran transek
Sumber : Septian (2016)

Pengambilan data setiap stasiun terdiri dari tiga transek dengan jarak interval an-
tar titik yaitu 3 m. Data lamun yang diambil dari setiap plot meliputi jenis lamun
dan jumlah tegakan dari setiap jenis pada tiap subplot. Lamun di dalam plot ter-
sebut dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi label sesuai dengan titik
pengamatannya, kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi lamun.

lustrasi titik pengamatan dapat dilihat pada Gambar 6.

Titik Titik Titik
Stasiun 3 (R 2 «—> 3
3m 3m
Stasiun 2 1 | > 2 3
3m 3m
Stasiun 1 1l le— 2 <—-!T
3m 3m

Gambar 6. llustrasi titik pengamatan
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3.3.3 Pengambilan Sampel Gastropoda

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan menggunakan transek kuadran ber-
ukuran 1 x 1 m? pada stasiun pengamatan lamun dalam masing-masing plot tran-
sek. Pengambilan data setiap stasiun terdiri dari tiga transek dengan jarak interval
antar titik yaitu 10 m. Sampel gastropoda yang diambil adalah gastropoda dalam
keadaan hidup yang menempel pada tumbuhan lamun dan di dasar perairan. Sam-
pel gastropoda yang ditemukan tersebut dimasukkan ke dalam plastik zip dan di-
awetkan menggunakan formalin 4% serta diberi label sesuai dengan titik peng-
amatannya. Sampel gastropoda tersebut diamati dan diidentifikasi jenisnya meng-
gunakan buku identifikasi.

3.3.4 Pengukuran Parameter Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air ini dilakukan sebagai data penunjang. Data pa-
rameter kualitas air memiliki keterkaitan dalam proses pertumbuhan ekosistem la-
ut seperti ekosistem lamun (seagrass). Pengukuran kualitas air dilakukan di seti-

ap stasiun pengamatan dengan tiga kali pengulangan agar mendapatkan hasil yang
lebih akurat. Parameter kualitas perairan yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah sebagai berikut :

3.3.4.1 Parameter Fisika

1. Suhu
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer air raksa ber-
skala 0-100 °C pada setiap substasiun. Pengukuran suhu dilakukan dengan ca-
ra memasukkan termometer ke dalam kolom perairan selama kurang lebih 3

menit atau sampai menunjukkan skala konstan.
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3.3.4.2 Parameter Kimia

Derajat Keasaman (pH)
Pengukuran pH pada penelitian ini menggunakan alat pH meter. Cara peng-
gunaannya adalah dengan memasukkan probe pada pH meter ke dalam air,

setelah itu nilai hasil pengukuran muncul pada layar monitor.

DO (Oksigen Terlarut)

DO (dissolved oxygen) pada perairan diukur menggunakan alat DO meter.
Penggunaan alat ini dilakukan dengan mencelupkan sensor DO meter ke da-
lam permukaan air laut dan ditunggu selama kurang lebih 10 menit. Hasil

pengukuran dapat dilihat pada layar DO meter dan dicatat hasilnya.

Salinitas

Pengukuran kadar salinitas pada perairan menggunakan alat refraktometer.
Prisma pada refraktometer dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan akuades
sehingga refraktometer menjadi standar. Sampel air laut diambil sebanyak 1
tetes, lalu diteteskan pada permukaan prisma refraktometer dan dilihat nilai
salinitasnya dengan dengan cara mengarahkan refraktometer ke cahaya mata-

hari.

Bahan Organik Total (TOM) di Air

Pengambilan sampel air untuk bahan organik total menggunakan botol ber-
ukuran 600 mL. Pada saat pengambilan sampel air, tidak boleh terdapat ge-
lembung udara yang masuk di dalam botol. Sampel air yang sudah diambil
kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis kandungan BOT.
Metode pengukuran konsentrasi bahan organik menggunakan metode titri-
metri (SNI 06-6989.22- 2004) yaitu sebanyak 50 mL sampel dimasukkan ke
dalam erlenmeyer 250 mL kemudian ditambahkan 10 mL larutan H2SO4 4N.
Larutan yang telah tercampur kemudian dipanaskan menggunakan hotplate
sampai mendidih, lalu ditambahkan 10 mL larutan KMnO4 0,01 N. Larutan

selanjutnya dididihkan tepat sepuluh menit, lalu ditambahkan 10 mL larutan
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asam oksalat H2C>040,01 N dan dididihkan kembali sampai warna merah
hilang. Larutan kemudian dititrasi dengan larutan KMnO40,01 N dalam ke-

adaan panas sampai terbentuk warna merah muda.

5. Bahan Organik Total (BOT) di Sedimen
Pengambilan sampel sedimen untuk bahan organik total menggunakan sekop
yang dimasukkan ke dalam kantong plastik sampel. Sampel sedimen yang
sudah diambil kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis
kandungan BOT. Analisis BOT sedimen menggunakan metode loss on igni-
tion (LOI).

3.4 Analisis Data

3.4.1 Kerapatan Jenis Lamun

Kerapatan lamun merupakan jumlah total individu suatu spesies lamun per satuan
luas yang dinyatakan dalam meter persegi (m?). Kerapatan jenis lamun dapat di-

hitung menggunakan perhitungan menurut Snedecor dan Cochran (2015) dalam
Agustina et al. (2016):

Ki==2
Keterangan :
Ki = kerapatan jenis ke-i (tegakan/m?)
¥ n; = jumlah total tegakan dari jenis ke-i (tegakan)
A = luas total pengambilan sampel 1 x 1 m?

Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatannya dapat dilhat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Skala kondisi padang lamun berdasarkan kerapatan

Skala Kerapatan (tegakan/m?) Kondisi
5 >175 Sangat rapat
4 125175 Rapat
3 75-125 Agak rapat
2 25 -75 Jarang
1 <25 Sangat jarang

Sumber : Gosari dan Harris (2012)
3.4.2 Kepadatan Gastropoda
Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas. Kepadatan masing-masing spe-

sies gastropoda dari semua plot pada setiap titik dihitung menggunakan persama-
an (Fachrul, 2007) :

Di= n
A
Keterangan :
Di = kepadatan gastropoda jenis ke-i (ind./m?)
¥ ni = jumlah total gastropoda dari jenis ke-i (individu)
A = luas area total pengambilan sampel 1 x 1 m?

3.4.3 Indeks Keanekaragaman Gastropoda

Perairan yang berkualitas baik biasanya memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi dan sebaliknya pada perairan buruk atau tercemar dapat memengaruhi ting-
ginya keanekaragaman jenis gastropoda (Sukmana et al.,2023). Berdasarkan
Odum (1996) indeks keanekaragaman dapat dihitung menggunakan indeks
Shannon -Wiener dengan persamaan sebagai berikut :

ni

H =-% (pi) In (pi) o pi = -~

Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman
N = jumlah seluruh individu dari seluruh spesies (ind.)

ni = jumlah individu spesies ke-i (ind.)
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Kategori nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori indeks keanekaragaman

No Indeks keanekaragaman jenis Kriteria
1 H>3,0 Tinggi
2 1<H’<3,0 Sedang
3 H<1 Rendah

Sumber : Odum (1993)

3.4.4 Indeks Keseragaman Gastropoda

Nilai indeks keseragaman umumnya menunjukkan nilai yang berlawanan dengan
nilai indeks dominansi. Jika indeks keseragaman tinggi akan menunjukkan nilai

dominansi yang rendah, begitu juga sebaliknya (Sukmana et al.,2023). Berdasar-
kan Odum (1996) nilai keseragaman dapat dihitung menggunakan indeks kesera-

gaman sebagai berikut :

E =i
Keterangan:
E = indeks keseragaman jenis
H’ = indeks keanekaragaman
S = jumlah total spesies (ind.)

Kategori nilai indeks keseragaman dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategori indeks keseragaman

No Indeks keseragaman jenis Kriteria
1 0<E<05 Rendah
2 0,5<E<0,75 Sedang
3 0,75<E<1 Tinggi

Sumber : Odum (1971)
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3.4.5 Indeks Dominansi Gastropoda

Semakin besar nilai indeks semakin besar kecenderungan salah satu spesies men-
dominasi populasi. Tinggi atau rendahnya nilai dominansi dipengaruhi oleh in-
deks keseragaman atau meratanya suatu komunitas individu dalam setiap jenis
(Sukmana et al., 2023). Berdasarkan Krebs (1989) indeks dominansi dapat dihi-
tung menggunakan persamaan sebagai berikut :

c=X(})
Keterangan:
C = indeks dominansi
N = total spesies (ind.)
Ni = jumlah spesies ke-i (ind.)

Kategori nilai indeks dominansi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kategori indeks dominansi

No Indeks dominansi Kriteria
1 0<C<0,5 Rendah
2 0,5<C<0,75 Sedang
3 0,75<C <1 Tinggi

Sumber : Odum (1993)
3.4.6 Hubungan Kerapatan Lamun dengan Kepadatan Gastropoda

Asosiasi antara jenis lamun dengan gastropoda dilakukan untuk menentukan ke-
eratan hubungan antara tingkat kerapatan lamun dengan tingkat kepadatan gas-
tropoda. Persamaan yang digunakan untuk mengetahui asosiasinya adalah dengan

menggunakan uji Pearson product moment (Spiegel et al.,1984).

i NEXY- (EX)(EY)
YT IoX — (SXAINSY? - (2Y)

Keterangan:

r = nilai koefisien korelasi Y = kepadatan gastropoda tiap plot

N = jumlah sampling/plot X = kerapatan lamun tiap plot
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Besarnya koefisien korelasi Pearson (r) menunjukkan kekuatan hubungan linear
antara gastropoda dengan lamun. Nilai positif menunjukkan hubungan searah an-
tara gastropoda dengan lamun, sebaliknya jika negatif maka gastropoda dengan
lamun memiliki hubungan terbalik. Kriteria derajat hubungan dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria derajat hubungan berdasarkan nilai koefisien korelasi

No Interval koefisien Keeratan korelasi

1 0-0,20 Hubungan sangat lemah
2 0,21 -0,40 Hubungan lemah

3 0,41-0,70 Hubungan sedang

4 0,71-0,80 Hubungan kuat

5 0,81-1,00 Hubungan sangat kuat

Sumber: Spiegel et al. (1984).

3.4.7 Principal Component Analysis (PCA)

Korelasi antara kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia dengan
pertumbuhan lamun dan gastropoda dapat diketahui dengan metode PCA. Analisis
komponen utama atau disebut PCA (principal component analysis) adalah metode
deskriptif yang bertujuan mempresentasikan dalam bentuk grafik dan informasi
mana yang terdapat dalam suatu matrik data. Matriks data yang dimaksud adalah
terdiri dari stasiun pengamatan sebagai individu statistik deskriptif yang meng-
gambarkan keterkaitan parameter lingkungan dengan stasiun pengamatan. Para-
meter yang digunakan dalam analisis adalah suhu, pH, salinitas, DO, dan BOT

yang kemudian diolah menggunakan aplikasi statistika.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang telah di lakukan di perairan Pantai Abdul Manan

didapatkan bahwa :

1. Gastropoda di perairan Pantai Abdul Manan berjumlah 126 individu yang
terdiri dari 7 ordo, 7 famili, 8 genus dan 13 spesies. Jenis yang memiliki ke-
padatan tertinggi yaitu Nerita japonica.

2. Lamun yang terdapat di perairan Pantai Abdul Manan hanya satu jenis yaitu
Enhalus acoroides dengan kerapatan lamun tergolong sedang.

3. Kerapatan lamun dan kepadatan gastropoda di perairan Pantai Abdul Manan

berkolerasi positif dengan kategori sangat kuat.

5.2 Saran

Perlu adanya upaya dalam menjaga ekosistem lamun karena ekosistem tersebut
merupakan habitat gastropoda dan biota laut lainnya yang memiliki peran sebagai
bioindikator baik buruknya kualitas perairan. Oleh karena itu, perlu adanya sosia-
lisasi kepada masyarakat untuk mengurangi dampak yang dapat merusak lamun

untuk mempertahankan komunitas gastropoda yang berasosiasi.
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